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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menuntut mahasiswa memiliki 

literasi digital yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan media 

ajar. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Jasmani Universitas Pendidikan Mandalika masih memiliki keterbatasan dalam 

keterampilan TIK, khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis website. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi TIK 

mahasiswa melalui pelatihan pembuatan website menggunakan Google Sites. Kegiatan 

dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan melibatkan 40 mahasiswa. Metode yang 

digunakan berupa pelatihan dan pendampingan berbasis praktik langsung yang meliputi 

pengenalan Google Sites, perancangan tampilan, pengelolaan konten, hingga publikasi website, 

serta penugasan mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

mahasiswa dalam memahami konsep website, menggunakan platform Google Sites, mengelola 

konten digital, dan mempublikasikan website. Selain itu, mahasiswa mampu menghasilkan 

website pribadi bertema pendidikan jasmani yang memuat profil, materi pembelajaran, dan 

dokumentasi aktivitas fisik. Dengan demikian, pelatihan Google Sites efektif dalam 

meningkatkan literasi TIK dan dapat dijadikan sebagai model pengabdian kepada masyarakat 

dalam mendukung pengembangan kompetensi digital calon pendidik pendidikan jasmani. 

Kata Kunci: Literasi TIK, Website, Google Sites, Pendidikan Jasmani  

 

ABSTRACT 

The rapid development of information and communication technology (ICT) requires students 

to possess adequate digital literacy to support learning processes and instructional media 

development. However, field conditions indicate that many students of the Physical Education 

Study Program at Universitas Pendidikan Mandalika still have limited ICT skills, particularly 

in utilizing website-based learning media. This community service activity aimed to improve 

students’ ICT literacy through training on developing websites using Google Sites. The 

program was conducted in three sessions involving 40 students. The method applied was 

practice-based training and mentoring, including the introduction of Google Sites, website 

design, content management, and website publication, as well as independent assignments. The 

results indicated a significant improvement in students’ abilities to understand website 

concepts, operate the Google Sites platform, manage digital content, and publish websites. In 

addition, students were able to develop personal websites with Physical Education themes, 

including profiles, learning materials, and documentation of physical activities. Therefore, the 

Google Sites training proved effective in enhancing ICT literacy and can serve as a model for 
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community service in supporting the development of digital competencies among prospective 

Physical Education teachers. 

Keywords: ICT Literacy, Website, Google Sites, Physical Education 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan dampak 

yang luas terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Transformasi digital mendorong perubahan dalam proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, 

interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta memperluas akses terhadap sumber belajar. Oleh karena itu, literasi digital 

menjadi kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh pendidik maupun calon pendidik dalam 

menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21 (UNESCO, 2021; Fitriyana, 2025). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan Jasmani, 

penguasaan teknologi digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Pendidikan 

jasmani yang identik dengan aktivitas fisik kini dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi guna mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif. Integrasi 

teknologi dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

memperkaya variasi penyampaian materi, serta mendorong keterlibatan peserta didik secara 

lebih aktif (Sargent & Calderón, 2021; Syahlan et al., 2024). Dengan demikian, mahasiswa 

sebagai calon guru pendidikan jasmani perlu memiliki kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi digital, baik untuk pengembangan media pembelajaran maupun untuk mendukung 

profesionalitas mereka di masa depan. 

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi digital 

mahasiswa masih belum optimal. Sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

memanfaatkan teknologi, terutama dalam penggunaan media pembelajaran berbasis digital 

seperti website. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa penguasaan TIK mahasiswa belum 

sepenuhnya berkembang sesuai dengan tuntutan yang ada (Kurniawan, 2024). Dampaknya, 

inovasi dalam pengembangan media pembelajaran menjadi terbatas dan kemampuan 

mahasiswa dalam membangun portofolio digital juga belum maksimal. Padahal, pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta 

didik secara signifikan (Casey & Jones, 2011). Selain itu, kesenjangan keterampilan digital juga 

menjadi salah satu hambatan dalam penerapan teknologi, terutama bagi individu yang tidak 

memiliki latar belakang di bidang teknologi (Saranga et al., 2025; Paramitasari et al., 2025). 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kompetensi 

digital dengan kondisi aktual mahasiswa. Di satu sisi, perkembangan teknologi menuntut calon 

pendidik untuk mampu mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran, namun di sisi lain 

keterampilan tersebut belum dimiliki secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya 

yang bersifat aplikatif dan berorientasi pada praktik untuk meningkatkan literasi TIK 

mahasiswa. Pelatihan berbasis praktik dinilai efektif karena memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta dalam menggunakan teknologi serta meningkatkan pemahaman secara lebih 

mendalam (Komalasari et al., 2022; Hakim, 2022; Kurniadi et al., 2024). 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah pelatihan pembuatan website 

menggunakan Google Sites. Platform ini memiliki keunggulan berupa kemudahan penggunaan, 

tidak memerlukan kemampuan pemrograman, serta mampu mengintegrasikan berbagai jenis 

konten digital dalam satu media. Google Sites juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan digital serta mendukung pengembangan media pembelajaran berbasis web 

(Amaliah et al., 2025; Sakti et al., 2024; Batu Bara et al., 2024; Nugroho & Hendrastomo, 

2021). Dalam konteks pendidikan jasmani, media berbasis website dapat dimanfaatkan untuk 

menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan mudah diakses oleh peserta didik 

(Gunawan et al., 2024; Rahman, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah untuk meningkatkan literasi TIK mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani melalui 

pelatihan pembuatan website menggunakan Google Sites. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam merancang media pembelajaran 

berbasis digital serta membangun portofolio profesional sebagai bekal dalam menghadapi 

tuntutan dunia kerja di era digital. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan berbasis 

praktik langsung. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Universitas Pendidikan 

Mandalika dengan melibatkan 40 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani. 

Kegiatan secara intensif dilaksanakan selama tiga minggu, dengan frekeunesi 1 kali pertemuan 

setiap minggu selama 2-3 jam serta diskusi melalui Whats up Grup dan penugasan membuat 

website dengan tema Pendidikan Jasmani. 

Pada pertemuan pertama. Peserta diberikan pengenaalan tentang konsep dasar website 

dan penggunaan  Google sites termasuk pembuatan akun, pengenalan antarmuka, dan 

pengaturan halaman. Pertemuan kedua, difokuskan pada desain website, pengelolaan menu, 

serta penambahan konten berupa teks, gambar, dan video yang relevan dengan pendidikan 

jasmani, pertemuan ketiga, diarahkan pada penyempurnaan website, pengisian konten akhir dan 

proses publikasi website serta penugasan. Tugas pembuatan website dikumpulkan melaui 

secara online melalui grup. 

Alat dan bahan yang digunakan meluputi Laptop untuk narasmuber dan komputer untuk 

peserta, jaringan internet, akun google, LCD proyektor, serta modul panduaan. Evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui observasi langsung selama pelatihan dan penilan terhadap website 

yang dihasilkan peserta sebagai tugas akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Kegiatan pelatihan pembuatan website menggunakan Google Sites dilaksanakan selama 

tiga pertemuan dengan melibatkan 40 mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani 

Universitas Pendidikan Mandalika. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama 

pelatihan, penilaian terhadap produk website yang dihasilkan peserta, serta pengukuran 

peningkatan literasi TIK sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

Tingkat Literasi TIK Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Pengukuran literasi TIK dilakukan menggunakan instrumen sederhana yang mengukur 

empat indikator utama, yaitu kemampuan memahami konsep website, kemampuan 

menggunakan platform Google Sites, kemampuan mengelola konten digital, serta kemampuan 

mempublikasikan website. 
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Tabel 1. Perbandingan Literasi TIK Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No Indikator Literasi TIK Sebelum Pelatihan (%) Sesudah Pelatihan (%) 

1 Memahami konsep dasar website 32 85 

2 Menggunakan Google Sites 25 88 

3 Mengelola konten (teks, gambar, video) 30 90 

4 Mempublikasikan website 20 87 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa seluruh indikator literasi TIK mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah pelatihan dilaksanakan. Peningkatan paling besar terjadi 

pada indikator kemampuan menggunakan Google Sites dan kemampuan mengelola konten 

website. 

 

Hasil Produk Website Peserta 

Selain pengukuran literasi TIK, evaluasi juga dilakukan terhadap kualitas website yang 

dihasilkan oleh peserta. Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa aspek yaitu struktur website, 

kelengkapan konten, desain tampilan, dan keterfungsian menu. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Website Peserta 

Kategori Penilaian Jumlah Peserta Persentase 

Sangat Baik 18 45% 

Baik 15 37,5% 

Cukup 7 17,5% 

Kurang 0 0% 

 

Hasil penilaian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 

menghasilkan website dengan kategori baik hingga sangat baik. Website yang dibuat umumnya 

memuat halaman profil, materi pembelajaran pendidikan jasmani, dokumentasi aktivitas 

olahraga, serta menu navigasi yang terstruktur dengan baik. 

 

Perubahan Sikap Peserta terhadap Pemanfaatan Teknologi 

Selama kegiatan pelatihan juga dilakukan observasi terhadap sikap peserta dalam 

menggunakan teknologi digital. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perubahan sikap yang 

positif terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

 

Tabel 3. Perubahan Sikap Peserta terhadap Pemanfaatan Teknologi 

Aspek yang Diamati Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Kepercayaan diri menggunakan teknologi Rendah Tinggi 

Minat menggunakan media digital Sedang Tinggi 

Kemampuan eksplorasi fitur teknologi Rendah Baik 

 

Perubahan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis peserta dalam membuat website, tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

diri mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital. 
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Produk Website Peserta 

Sebagai hasil akhir dari kegiatan pelatihan, seluruh peserta berhasil membuat website 

pribadi bertema pendidikan jasmani yang berisi profil, materi pembelajaran, serta dokumentasi 

aktivitas olahraga. Gambar 1 dan 2 berikut merupakan salah satu contoh website yang 

dihasilkan oleh peserta pelatihan. 

 

 

 
Gambar 1. Website karya peserta 

 

 
Gambar 2. Halaman Materi 
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Pembahasan  

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh 

indikator literasi TIK mahasiswa, yang mencakup pemahaman konsep website, kemampuan 

penggunaan platform Google Sites, pengelolaan konten digital, serta kemampuan 

mempublikasikan website. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pelatihan 

berbasis praktik langsung yang diterapkan dalam kegiatan ini efektif dalam meningkatkan 

kompetensi digital mahasiswa. Secara teoritis, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan dalam mengakses, 

mengelola, serta memproduksi informasi secara efektif (UNESCO, 2021; Fitriyana, 2025). 

Oleh karena itu, peningkatan yang terjadi pada keempat indikator tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan telah mampu menyentuh aspek kognitif, teknis, sekaligus produktif dalam literasi 

digital. 

Peningkatan paling tinggi terlihat pada kemampuan menggunakan Google Sites dan 

mengelola konten digital. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mudah menguasai 

keterampilan yang bersifat aplikatif dibandingkan dengan konsep teoritis. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Komalasari et al. (2022) yang menyatakan bahwa literasi digital akan 

berkembang secara optimal apabila pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung dan 

kontekstual. Pelatihan yang dirancang berbasis praktik memungkinkan mahasiswa untuk 

belajar secara aktif melalui eksplorasi fitur, pemecahan masalah, serta penerapan langsung 

dalam konteks bidang pendidikan jasmani. Selain itu, efektivitas pelatihan berbasis praktik juga 

didukung oleh Hakim (2022) dan Kurniadi et al. (2024) yang menegaskan bahwa kegiatan 

pelatihan yang memberikan pengalaman langsung mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat 

teoritis. 

Dari aspek pemanfaatan media, penggunaan Google Sites dalam pelatihan ini terbukti 

menjadi pilihan yang tepat. Hal ini dikarenakan Google Sites memiliki karakteristik yang 

sederhana, mudah digunakan, serta tidak memerlukan kemampuan pemrograman, sehingga 

sangat sesuai bagi mahasiswa dengan latar belakang non-teknologi (Hermawan et al., 2024). 

Selain itu, kemudahan dalam mengintegrasikan berbagai jenis konten seperti teks, gambar, dan 

video menjadikan platform ini efektif sebagai media pembelajaran digital. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Amaliah et al. (2025) dan Sakti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan Google Sites mampu meningkatkan keterampilan digital peserta pelatihan secara 

signifikan. Bahkan, dalam konteks pendidikan, platform ini telah terbukti efektif dalam 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan menarik (Batu Bara et al., 2024; Nugroho 

& Hendrastomo, 2021). 

Hasil penilaian produk website peserta menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mampu menghasilkan website dengan kategori baik hingga sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman, tetapi juga mampu 

menghasilkan output yang nyata dan berkualitas. Website yang dihasilkan peserta telah 

memenuhi aspek struktur, kelengkapan konten, desain, serta navigasi yang baik. Dalam konteks 

pembelajaran, kemampuan ini sangat penting karena media digital yang baik harus mampu 

menyajikan informasi secara sistematis, menarik, dan mudah diakses oleh pengguna. Gunawan 

et al. (2024) dan Rahman (2025) menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis website, 

khususnya dalam pendidikan jasmani, dapat meningkatkan kualitas penyampaian materi serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif bagi peserta didik. Dengan demikian, 
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produk yang dihasilkan dalam pelatihan ini memiliki potensi untuk diimplementasikan secara 

nyata dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Selain aspek keterampilan teknis, pelatihan ini juga memberikan dampak positif 

terhadap aspek afektif mahasiswa, khususnya dalam meningkatkan kepercayaan diri, minat, 

dan kemampuan eksplorasi teknologi. Perubahan sikap ini merupakan indikator penting dalam 

keberhasilan suatu program pelatihan, karena sikap positif terhadap teknologi akan mendorong 

penggunaan teknologi secara berkelanjutan. Casey dan Jones (2011) menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

peserta didik, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini 

juga sejalan dengan temuan Paramitasari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa rendahnya 

literasi digital seringkali dipengaruhi oleh kurangnya kepercayaan diri dan pengalaman dalam 

menggunakan teknologi. Dengan demikian, peningkatan sikap positif yang terjadi dalam 

pelatihan ini menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memiliki kesiapan psikologis untuk 

mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. 

Jika dikaitkan dengan kondisi awal mahasiswa, hasil pelatihan ini juga menunjukkan 

bahwa kegiatan ini berhasil menjembatani kesenjangan keterampilan digital yang sebelumnya 

menjadi permasalahan utama. Kesenjangan tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Saranga 

et al. (2025), merupakan fenomena umum yang terjadi pada kelompok yang tidak memiliki 

latar belakang teknologi. Oleh karena itu, intervensi berupa pelatihan yang bersifat praktis dan 

kontekstual menjadi sangat penting untuk meningkatkan kompetensi digital. Selain itu, temuan 

Kurniawan (2024) yang menyatakan bahwa mahasiswa pendidikan jasmani masih memiliki 

keterbatasan dalam penggunaan media digital semakin memperkuat urgensi kegiatan ini. 

Lebih lanjut, kegiatan pelatihan ini juga memiliki implikasi yang luas dalam 

pengembangan kompetensi calon guru pendidikan jasmani. Dalam era digital, guru tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sargent dan Calderón 

(2021) serta Syahlan et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 

jasmani dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperluas pengalaman belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam membuat website pembelajaran 

dapat menjadi salah satu bentuk inovasi yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi di 

masa depan. 

Selain itu, kemampuan membuat website juga memiliki nilai tambah dalam aspek 

profesionalitas, karena dapat digunakan sebagai portofolio digital. Dalam konteks ini, website 

tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menunjukkan kompetensi dan kreativitas calon guru. Hal ini sejalan dengan temuan Alam et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa keterampilan membuat website memiliki nilai strategis dalam 

era digital karena dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, termasuk pengembangan 

profesional. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan 

website menggunakan Google Sites merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan 

literasi TIK mahasiswa. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari peningkatan skor literasi 

digital, tetapi juga dari kualitas produk yang dihasilkan serta perubahan sikap mahasiswa 

terhadap teknologi. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai model 

pengembangan kompetensi digital yang aplikatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 

pendidikan di era digital. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan website menggunakan Google Sites terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi TIK mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas 

Pendidikan Mandalika. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator, meliputi 

pemahaman konsep dasar website, kemampuan penggunaan platform, keterampilan dalam 

mengelola konten digital, serta kemampuan mempublikasikan website. Selain itu, sebagian 

besar peserta mampu menghasilkan produk website dengan kualitas baik hingga sangat baik, 

yang menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan praktis mahasiswa. 

Pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap aspek afektif mahasiswa, 

khususnya dalam meningkatkan kepercayaan diri, minat, dan kemampuan eksplorasi teknologi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang berbasis praktik langsung tidak hanya berkontribusi 

pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga membentuk kesiapan mahasiswa dalam 

mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menjembatani kesenjangan kompetensi digital 

yang sebelumnya menjadi kendala utama mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi. Oleh 

karena itu, pelatihan pembuatan website berbasis Google Sites dapat dijadikan sebagai model 

pengembangan literasi digital yang efektif, aplikatif, dan relevan dalam mendukung kesiapan 

mahasiswa sebagai calon pendidik di era digital. 
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